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Konsep Belajar pada Pembelajaran Kesenian

Wimbrayardi

AMracl: h hos been well lotott thot the proctice ofschooling or teaching on the beginning level of
groutrh, rherefore orr educarion lnrh con be obroined flom two lornar iducarion systeni ond nin
/orrnal educcrion tyslems. ,4rr is se! on o tpeciar sire os doreriai srudied ond appreciarion done by
educalor and pupils in classroom. Ar the sdme rime in non lormar educorion, il can be achieved
through foaily or vorkshop. Communicalion in ort can be understood throxgh some $,ays, like
&rpp ing ciannel awilable which usuolly has coirrectioh dircclb) about the tole ofeach ait to the
Lte of olher drts. The delinitioa or he second connection is mori focttsed on forial complereness
that lhe a ofmusic and orhcr arls srick on rhe responsibitity togetier, by neons how the irt con be
cohprchended be er lhrough comparolive atalysis as Bantu art. The aialwis does not onlv broaden
the meaning, but also etnploys the basis ofneaningvhich is erpectedfroi the Bantu.
Ii facl, in crcatirrg process of art N,ork it cannor be opol jron thi connection benteen stimurus
energ) and orhef orrlubslances, i,hich hawluncrion as fiotivotof in srimulorihg creored a \|ork.

Kqt N'otds: concep:, leo t, drl

PENDAHULUAN

Pendidikan kesenian di sekolah sering
menjadi sorotan pembicaraan yang menarik. Hal ini
terjadi karena seni tari menrpakan bagian penting
dari kehidupan manusi4 memiliki keunikan
tersendiri sehingga menarik untuk dibicarakan.
Oleh karena itu, supaya pelajaran seni diminati
siswa, perlu kajian konsep belajar yang dapat
diterapkan ke dalam kondisi pembelajaran seni tari.

- Dalam teori belajar, banyak dikemukakan
teori-teori yang dapat dijadikan landasan kuat
dalam proses belajar mengajar dengsn tetap
memperhatikan komponen-komponen pembelajar-
an. Dari konsep belajar yang ditawa*an dapat
diaplikasi ke dalam kegiatan pembelajaran di
sekolah. Strategi pembelajaran yang dapat
meningkatkan dan merangsang siswa belajar, perlu
dicari pengelolaan dan strategi pembelajaran yang
lebih mengunrungkan bagi guru dan siswa, agar
pembelajaran diminati siswa dan kebermaknaan
pembelajaran tercapai.

Salah satu realitas dalam pendidikan kita
yang sukar diingkari dewasa ini adalah ciutnya

diajarkan dan apapun sasaran pembentukan yang
ingin dicapai, yang dilakukan oleh guru tidak lain
daripada menyajikan pengetahuan yang harus
diketahui dan dihapalkan oleh peserta didik. Guru
lebih banyak r.rengala,-kan pengetahuan yang telah
terjadi, tetapi jarang mengajarkan cara-cara untuk
mencari pengetahuan yang belum diketahui.

Pendidikan adalah usaha sadar votuk
membantu siswa mencapai kematangan emosional
dan sosial sebagai individu dan anggota
masyarakat, selain mengembangkan kemampuan
intelektual. Pemikiran mengenai pembinaan dan
pengembangan proses pembelajaran kesenian
merupakan usaha yang berkaitan langsung dengan
sisitem pendidikan kesenian. Pada peningkatan dan
pengembangan proses pembelajaran yang menjadi
urusan ada.lah bagaimana upaya untuk
meningkatkan sistem pembelajaran secrua
terprogram sehingga secara metodologis proses
pembelajaran itu memberikan sumbangan sebagai
balikan bagi guru, dan utamanya sebagai proses
peningkatan rasa dan penghayatan estetis bagi
siswa yang menjadi sasaran pendidikan kesenian
itu.

peran guru keseniar dalam proses pengembangan Kualias pendidikan kesenian pada dasamya
porensi pribadi peserra didik. Hampir tidak ada dipengaruhi otel Uertagai faktor, antara latn
peran yang berarti, kecuali sebagai pembekar kurikulum, gum, sa.ana, d- pru.r.-4 siswa dan
informasi bagi pesena didik. Apapun bidang ya-ng lingtungan. Guru yang mengajar dengan baik,

'tltn6rayr&. o"dahfr losen,Foutat tBaiaso Sattra f,an Setti (ftBSS) QNA Aalong
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berdedikasi dan mengandung unsur mendidik akan
dapat membuahkan hasil pendidikan dan
pengajaran yang baik. Jadi, guru yang memiliki dan
mengembangkan sikap profesional kependidikan
akan dapat mewujudkan suatu hasil pendidikan
yang berkualiras baik.

Bilamana persoalan proses pembelajaran
berkaitan dengan kompetensi guru kesenian maka
secara substansi yang menjadi referensi kompetensi
yang dimaksud adalah kesanggupan guru kesenian
menyelenggarakan proses pcmbelajarar, baik
ditilik dari pengetahuan dan keterampilan. Akhir_
akhir ini tugas guru kesenian sebagai jabatan
profesional kependidikan di Sumatera Barat
cendrung menumn dan banyak dipergunjingkan
masyarakat. Banyak ry* y-*S kurang menyadqi
tugasnya sebagai guru kesenian yang professional.'

Persoalan di sekolah-sekolah di Sumatera
Barat merupakan kenyataan yang tidak dapat
dipungkiri juga bahwa umumnya proses
pembelajaran bidang stnrdi kesenian tidak ierlalu
penting dipersoalkan setama ini. Seolah_olah
kenyataan demikian tidak dipandang sebagai
masalah. Padahal dalam koryataannya bukanlah
Suy tidak menghadapi masalah, akan tetapi
terletak pada bagaimana rneraih dan mernanfaatkan
kesempatan, meningkatkan latihan, baik menyang-
kut pengetahuan, keterampilan dan wawasan yang
berkaitan dengan penghayatan sistem
pembelajaran.

Sehubungan dengan itu, perkembangan
nilai-nilai kemanusiaan dalam diri manusia dapat
diamati melalui kemampuannya untuk mendaya-
gunakan segala poteirsi yang dimilikinya" baik
secara jasmani mairyun secara rohanil pada
hakikatnya semua potersi digerakJon dalam upaya
untuk mengaktualisasikan diri tertradap sCgda
bentuk gejala kehidupan yang ada di ,"liit",
manusia itu.

Perwujudan nilai estetik secara fisilg dalam
sebuah pengajaran keseirian di sekolah melalui
musilg tari, teater dan sebagainy4 sedangkan
perwujudan nilai-nilai moral datam tingkah Iaku
sehari-hari dinamakan dunia sosial. Keienian di
sekolah demikian. adalah meterialisasi nilai-nilai
estetik dalam suatu wujud fisilq sedangkan dunia
sosial adalah perwujudan nilai dan norna secara
fisik dalam tingkah laku sehari-hari di sekolah oleh
siswa-siswa. Jadi, perubahan nilai moral maupun
perubahan sosial amat tergantung kepada

perkembangan metode guru dalam menerapkan
kesenian di sekolah.

Dalam kaitan inilah penulis mencoba
mengemukakan beberapa pemikiran dalam
memotivasi guru kesenian, dalam peningkatan
pengetahuan dan keterampilan guru bidang studi
kesenian mendapatkan kedudukan yang strategis.
Dengan dimikian, upaya tersebut diharalkan dapat
memberikan sumbangan peningkatan iompetensiguru bidang studi kesenian dalam
menyelenggarak.rn proses pembelajaran

KONSEP.KONSEP BE LA.JAR

Dalam psikologi pendidikan diungkapkan
bahwa landasan-landasan teori betajar dilunakan
dan bertolak dari sudut pandang priLotogi-b"tu1",
tertentu, sehingga dengan berkembangnya psikologi
dalam pendidikan, maka muncul U"iU"gui t*ri
!"lirS belajar (Soemanto, 1998: t?J). Teori
belajar. yang banyak digunakan dalam proses
pembelajaran berdasarkan kepada hal terlebut,
dapat dikelompokkan ke datam tiga kelompok yaitu
p"T"r" teori belajar dari psikologi behavioristik,
kedua teori belajar dari psikologl kogrritif, dan
ketiga teori belajar dari psikologi humanistik.Teori-
teori belajar tersebut memiliki pandangan yang
b"t{3 terhadap penerapannya 

-dalam-kegiatan

pendidikan pengajaran.
Pertam4 teori belajar behavioistik yang

dipelopori oleh Thorndike terkenal dengan stimulus
da1 respon yang disebut dengan coiectionisme,
yaitu belajar merupakan p.oses pembentukan
koneksi-koneksi antara stimulus i- respon.
Aplikasi teori ini dalam tingkah laku belqjar yaitu
terdapat jalinan yang erat antara reaksi-reaksi
behavioral dengan stimutusnya dan tingkah laku
siswa merupakan reaksi terhadap ti-ngkungan
mereka di masa lalu dan masa lekarang, dan

:eqenap tingkah laku merupakan hasil belajar.
Dalam teori ini sering pula disebut trial and error
learning yaitu individu yang belajar melalui ini

. {alah dalam rangka memilih respon yang tepat' 
bagi stimulus tertentu.

Dalam teori conectionisme juga
dikemukakan bahwa proses belajar sesuai dengan
hukum kesiapan, hukum latihan dan hukum efek.
Ketiga hukum tersebut diungkapkan bahwa dalam
kegiatan belajar akan efektif dan efisien apabila
peserta didik telah memiliki kesiapan bil4ar,
tindakan belajar akan menjadi kuat apabila adanya
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Kedu4 teori belajar dari psikologi koolitif.
muncul. dan berkembang dari teori belijar g"estatt
yang dipelopori oleh Mex Wertteinerl MlnurJ
t5n1 ili bahlvl belajar sebagai h"sil peng"r"t ,
dari stimuli dalam keseluruhan yang terorganisasi
dan bukan dalam bagian_bagian y"rg,!rpi*f,.
Dalam aliran ini dikemukakan ot"t 

-n"tn" 
W,

bahwa .,belqiar 
merupakan suatu pros€s perolehan

atau 
_ 
perubahan-perubahan insait_insait' (insight_

insight), pandangan-pandangan (out look) iatalan-
h.arapan, alau pola berpikir "1eoa mOO: Z}_idl.
IlI. I*yn_ --".andang bahwa masing-masiij
individu benifar psikologis (life space). Kurt I_.*ii
menegaskan pula bahwa tingkah laku individu
merupakan hasil interaksi antar kekuatan-kekuatan
baik dari dalam diri individu maupun luar individu.
Untuk hal tersebut disimpulkan bahwa ..belajar
berlangsung sebagai akibat dari penrbahan dalam
struktur kognitif yang dihasilkan dari <iua macam
kekuatan yaitu strukur medan kognisi dan dari
kebutuhan serta motivasi intem, individu,
sehiJngga.peranan yang lebih p€nting terletak pada
motivasi dai retrard (Sumanto, l99E: I29).

. .K1ig1 yaitu teori betajar &i psikotogi
humonistic. Teori ini dalam dunh pendidikir
muacul pada tahun 1960 sampai tahun l9?0_an
dengan tokoh-tokohnya yaitu Combs, Maslow. dan
Rogers. Didalam aliran ini (humani$ik) di jelaskan
bahwa saiapr orang memiliki kebcbasan untuk
menentukan perilaku dan pilihan mereka sendiri
dalam menempuh kualitas hidupnya tidak terikat
oleh lingkungan. Menurut Combs dahm aliran ini
mcngenai belajar adalah pernerolehan informasi
baru dan personalisasi informasi yang terletak pada
diri. individu. Aliraa ini menyata&an ihwa persepsi
individu terhadap lingkungan sekitamya' saniat
dipengaruhi oleh unsur subjektivitas yang ;a
dalam diriny4 sehingga dalam menerima dan
memahami stimulus yang dataag rhri luar diri
sangat dipengaruhi oleh kebutuhannya. Menurut
Rogers mengenai prinsipprinsip belajar humanisrik
dtantal-anya adalah manusia itu mempunyai
kemampuan unruk belajar secara atami; Ltaiar

- signifikan terjadi apabila subjek maner dirasakan
murid mempunyai rclevansi dengan maksud-

l"lh *" sesuatu yang dipelajari, dan kegiatan
betaJar 

. 
harus menghasilkan kestnangan bagi

peserta.didik (Sudjan4 2000: 54). O.ri f,"'[ t".s.Lri
maka komponen_komponen pembclajaran harus
retevan . dengan tingkat perkembangan dan
xeraldensttk pesena belajar.

PEMBELAJARAN KESENIAN

Dari ke€mpar komponen tersebut tujuan
T:Tpta" langkah awal dan merupakan rumusan*,: .I-, akan dicapai melalui proses
pemb€lajaran. Komponen bahan merupakan
langkah kedua yairu merupakan per*rujudan
op€rasronal dari tujuar yang akan dicapai.
Komponen metode dan alat merupakan midia
transformas i .
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Komponen―komponen Pembe183aran

Kegiatan
Peobelejeran

dalam penerapan bahan yaitu; a) metode tiru-
menirg yaitu gunr mempraktekkan langsung siswa
menirukan apa yang dipraktekkan oleh guru tanpa

diberi kome,'rtar mauPun pengertian apa-apa; b)

metode klasikal, yaitu pelajaran kesenian diberikan
tidak secara individual tapi diberikan kepda
sejumlah siswa yang relative jumlahnya lebih

banyak hingga mencapai sepuluh atau lebih.

MOTIVASI DALAM PEMBELAJARAN

Dalam upaya peningkatan motivasi siswa dan

kecintaan terhadap mata pelajaran kesenian, tidak
terlepas pada guru yang mengajarkan bidang studi

ini, tetapi peranan lingkungan siswa melakukan

segala aktivitasnya yang menyangkut belajar'

Masalah liirgkungan yang sangat prinsip
diperhatikan terbagi tiga pcmbagian seperti b€rikut
ini.
l. Lingkungan fisik sekolah yang meliputi; (a)

pengaturan tempat duduh ini berpengaruh

ierhadap motivasi dan minat siswa dalam

belajar, karena masalah tempat duduk ini sangat

berdampak kepada tingkah laku siswa; (b)

ukuran kelas, seperti yang dikemukakan pakar

mengatakan bahwa ukuran kelas ini sudah ada

gejala dalam penelitian sebelumnya; (c) ukuran

sekolah, besar kecilnya jumlah siswa dalam satu

sekolah akan mempengaruhi dari sumber sarana

,. Sil'ff"ff;;gan sosiat, sunsana mencakup

masalah lingkungan fisik. Karena siswa butuh

perhatian dan pengakuan dari guru dan teman-

i".u.rtyu sebagai motivasi dalam belajar. Jadi,

di sinilah peran guru untuk membina hubungan

sosial yang baik dengan siswa antara lain,

meluangkan waktu untuk membina hubungan
yang akraU dengan siswa demi tercapainya

tujuan pengajaran dengan baih menyediakan
waktu di luarjam pelqiaran untuk membina yang

akrab dengan siiwa dan orangtuanya.
3. Lingkungan keluarga, orang tua ingin analcnya

mencapai prestasi belajar yang tinggi di sekolah'

Mereka ingin membantu perkembangan

intelektual anakny4 seperti pendapa! Brophi,
(1986:56) mengatakan batrwa tingkah laku orang

tua yang baik dan menunjang keberhasilan siswa

dalam belajar adalah:

a. menerima sepenuhnya anak sebagai individu,
orang tua tidak memaksa anaknYa

menampilkan prestasi belajar diluar batas

Komponen-komponen tersebut menurut Rusian

(198i: 2), dalam proses pembelajaran saling

berhubungan satu sama lain dan saling berpengaruh

terhadap keberhasilan belajar. Komponen-

komponen pembelajaran di atas kaitannya dengan

keberlangsungan pernbelajaran kesenian merupakan

satu kesatuan yang harus diperhatikan oleh setiap

pengajar kesenian" walaupun pengaiar relatif

merupakan pemaksaan kepada siswq terlebih lagi

siswa yang tidak memiliki bakat dan minat. Agar

tidak terjadi hal demikian, maka perlu pengelolaan

dan strategi pembelajaran yang harul diciptakan

sekondusif mungkin' agar pembeiajaran dapat

menguntungkan bagi kedua belah pihak dengan

tetap memperhatikan komponen-komPonen

pembelqi aran kesenian.- 
Untuk l€bih meningkatkan pengajaran

kesenian di sekolatr terdapat empat hal dalam

system mengajar yang harus diperharikan yaitu: a)

bentuk susunan pengajaran dibuat sederhan4

terutama untuk tingkat dasar hingga mudah diikuti;

b) cara memberikan pelajaran mauPun penyusunan

pelajaran supaya diberi variasi; c) dalam pelajaran

iup"ya memberi kesempatan sebanyak mungkin

tcepada siswa untuk berpraktik; d) waktu selesainya

peiajaran direncanakan sesingkat mungkin, 
-dan

menghilangkan bentuk-bentuk pelaiaran yang tidak

perlu atau berlebihan @ringgobrgto, t.t: l). 
-

Di samping hal tersebut terdapat tiga jenis

metode pembelajaran kesenian sebagai alternatif
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kemampuan anak dan tidak memaksa

kehendak pribadi orangtua;
b. merumuskan dan menjelaskan harapan-

harapan kepada anak dalam belajar;
c. memberikan kebebasan atau ruang gerak

yutg memungkinkan anak melakukan
prakarsa.

Masalah pengolahan kelas saat pengajaran

kesenian tidak semua dapat tercapai seperti yang

seharusnya diharapkan, karena guru tidak
menguasai bahan/ materi pelajaran, maka motivasi
siswa dalam belajar kesenian ti<iak ada.

Untuk mengatasi hal ini, guru kesenian

berusaha semaksimal mungkin untuk dapat

menguasai materi petajaran sebelum masuk kelas 
'

dan memberikan pelajaran kesenian. Kalau dalam

proses belajar mengajar terjadi hal-hal yang tidak

terduga, guru harus menghadapinya dengan sabar

dengan wajah yang enak dipandang s€rta perkataan

yang manis Pada pengelolaan kelas itu, guru

ditekankan sekali harus mengetahui kemampuan

siswanya" sebab bagaimanapun juga semua anak

didik dalam kelas tersebut mempunyai karakter dan

kemampuan yang berbeda-heda.
Perubahan yang semakin cepat dan semakin

global adalah karakteristik zalnan ini. Realitas

kemaren sudah berbeda dengan hari ini, bahkan

akan diantisipasi akan berbeda lagi hari esok. Oleh

sebab itu, generalisasi harus terus menerus dinilai

berdasarkan realitas yang berubah. Teori semakin

cepat usang karena tidak mampu lagi rnenjelaskan

gejala-gejala dalam derasnya arus perubahan, ini
adalah tantangan bagi pendidikan. Karena para

siswa terdiri dari pribadi-pribadi yang unik, proses

belajar mengajar mereka berbeda-beda

berhubungan dengan kecepatan, gaya belajar, bahan

ajaran, tujuan belajar dan sebagainya" maka

mengajar bukan lagi tugas rutin yang berpusat

kepadaguru atau kepada bahan ajaran, melainkan

tugas kreatif yang menantang dan menyenangkan

bagi peserta didik dan sekaligus juga ditantang oleh

berbagai kondisi pembelajaran. Proses

pembelajaran bukan lagi berpusat pada guru atau

bahan ajar, melainkan pada pribadi peserta didih
implikasinya, kepedulian guru bukan lagi pertama-

tama pada ketercapaian tujuan belajar sebagaimana

direncanakan guru, melainkan kepada perwujudan

yang optimal dari potensi pribadi setiap peserta

didik- Ini berarti peran guru tidak cukup sekedar

membantu proses pembelajaran, sebagaimana

seorang pegambil keputusan intn:ksional. t ebih

dari itu guru harus berperan lebih sebagai

konseptor, motivator atau fasilitator untuk
memaksimalkan pembelaj aran pes€rta didik.

Agar guru mrunpu menjalankan perannyq ia

sendiri harus berusaha berkesinambungan
membaharui dalam menjalankan tugasnya sebagai

guru, ia harus benar-benar terlibal dalam aktivitas
untuk membantu menjelaskan, mendefinisikan dan

menyimpulkan untuk tnelancarkan proses

pembelajaran yang maksimal dan tidak berakhir
hanya pada menerima pengetahuan, ketrampilan

dan sikap yang mapan. kbih jauh daripada itu, ia
membantu menerjemahkan semuan itu matjadi
pengalaman belajar, yang secara pribadi bermakna
bagi peserta didik.

Agar guru menjadi pribadi yang mandiri dan

membarui diri secara terus menerus, ia hans
menerapkan proses refleksi untuk kepentingan
perkembangan dirinya sebagai seorzrng profesional.

Untuk kepentingan pelaksanaanya peran sebagai

gunl penerapan proses ini membantunya dalam

mengetahui perkembangan pribadi peserta didik
dan bidang pengajarannya yang senantiasa baru.

Hanya dengan demikian guru dapat diirarapkan

berperan sebagai pengelola proses pembelajaran

dengan berbagai keputusan intruksional.
Berbicara masalah guru amatlah panjang

dan sangatlah berat beban yang harus dipikul oleh

seorang guru dan harus memberi motivasi serta

dorongan kepada siswa agar giat belajar.

Pertanyaan seperti ini hendaknya diajukan kepada

guru dan tantangan ini harus dijawab guru itu
sendiri. Kalau kita perhatikan sekarang ini banyak

sekali guru kesenian yang belum melaksanakan

tugasnya sebagai mana mestinYa.
Selanjutnya bahwa guru berPengaruh

terhadap tingkah laku atau aktivitas siswa dalam

belajar. Apakah guru berwibawa dalam arti pandai

mengajar serta memberi motivasi atau tidalq ini
akan mempengaruhi sikap cara siswa menerima
pelajaran.

Peranan gunr hanrs memperlihatkan sikap
yang dapat diteladani siswa dengan tidak
melupakan bahwa siswa yang dihadapi adalah

manusia serta punya perbedaan-perbedaan antara

satu dengan yang lainnya, baik masalah watak,

intelegensi, ekonomi, sosial dan sebagainya' Oleh

sebab itu, guru sebaiknya dapat mengerti tentang

hal tersebut dan denganjalan iru guru mengerti cara

memotivasi siswanya.
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Pedoman bagi guru agar jurang pemisah
antara guru dan sisw4 tidak terjadi agar dapat
tercipta proses belajar yang kondusifi, maka guru
harus menolong siswa untuk lebih menyadari
perbedaan individu yang dirasa tidak baik bagi
tingkah laku dan cara berpikir siswa.

Dalam proses pembelajaran guru secara
otomatis melibatkan siswa secara penuh dalam
proses belajar, karena dengan cara ini tidak ada
siswa yang merasa tidak terangsang dan
menumbuhkan rasa percaya diri mereka masing-
masing. Jadi, kaerampilan guru dalam mengolah
dan menyajikan materi sangat berpengaruh pada
siswa. lni tergantung pada guru yang memberikan
materi pelajaran, tentu seorang guru yang tahu
memberikan materi pelajaran, tentu seorang gpru
yang tahu pada profesinya akan beruslha
menyajikan materi yang baik dan merangsang
minat sisr*'a dalam belajar. Dalam memilih materi
guru hendaknya memp€rtimbangkan: (l) tingkat
kemampuan siswa; (2) berkaitan dengan
pengalaman yang dimiliki siswa; (3) tingkat
kebaharuan atau aktualisasi; dan (4) tingkat
perkembangan siswa.

Keberhasilan dalam proses belajar mengajar
dibidang studi kesenian ini, riitentukan oleh
kemampuan seorang guru unfuk mengajar,
menguasai materi pengajaran disamping latar
belakang guru sebagai guru kesenian atau sesuai

dengan seni yang dimiliki oteh dguru yang
mengajar. Kemampuan seorang guru ini memegang
peranan penting untuk mencapai tujuan pengajaran
di bidang kesenian.

Dalam proses. belajar mengajar b:dang studi
kesenian, semua kegiatannya tidak jauh berbeda
dengan bidang studi lainnya Guru bertugas
mendidih mengembangkan dan meneruskan
pengetahuan kepada siswanya dan sebaliknya siswa
sebagai insan yang sedang belajar menerima materi
pelajaran yang diberikan oleh guru di kelas.

Untuk itu, guru perlu menyusun strategis
pengajaran bidang studi kesenian, agar tingkah laku
yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. Dalam
hal ini yang lebih utama adalah menyangkut
metode mengajar yang diterapkan guru dalam
kelas. Sebagai tenaga pendidik yang prtifesional,
seorang guru hendaknya harus cepat tanggap
terhadap gejala-gejala yang akan menghambat
proses belajar mengajar, karena tidak selama proses
belajar mengajar akan dapat berjalan dengan lancar
sebagaimana mestinya. Gejala-gejala tersebut akan

terlihat apabila siswa sudah menunjukkan sikap
yang apatis terhadap pelajaran kesenian, dengan
kata lain kurangnya motivasi siswa dalam
menghadapi pelajaran dapat mengaggu terhadap
kelancaran proses belajar mengajar.

Untuk itu peran:m guru kesenian penting di
dalam meningkatkan motivasi belajar sisw4
sehingga dengan adanya motivasi maka maka siswa
akan berbuat sesuai dengan motivasi yang terdapat
pada diri individu baik yang berasala dari dalam
diri maupun yang datang dari luar. Jadi, motivasi
merupakan hal yang penting dalam proses
pembelajaran, sekalipun potensi siswa baik, taapi
kalau motivasi siswa menurun otomatis kegiatan
pembelajaran kesenian akan terganggu, sehingga
hasil belajar yang diharapkan tidak akan tercapai.
Motivasi yang baik dari guru kesenian
membimbing siswa mencapai tujuan belajar dengan

I motivasi tersebut akan membuat siswa lebih
memusatkan perhatiannya pada pelaf aran, sehingga
kegiatan belajar terarah kepada pencapaian tujuan
tersebut.

Faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya
motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran baik
secara interen dan eksteren. Faktor yang bersifat
intem adalah faktor yang berhubungan, langsung
terhadap proses belajar, seperti strategi pemilihan
metode mengajar yang tidak efektif dalam
mengajar, dan media pengajaran yang terbatas.
Faktor ekstem adalah faktor yang tidak
berhubungan langsung terhadap proses belajar,
seperti kurangnya sarana dan prasarana belajar.
Kedua faktor ini merupakan satu tantangan bagi
secrang guru kesenian dalam menerapkan suat'.:

metode yang- efekti f dalam menj amin kelangsungan
proses beiajar mengajar dengan baik sesuai dengan
tujuan kurikulum yang telah ditetapkan

Walaupun buryak permasalahan yang
tengah menghinggapi kubu pengajaran kesenian
tersebut, natnun kita sebagai guru kesenian
hendaknya harus mampu pula memecahkan
masalah-masalah tersebut sebatas kemampuan yang
dimiliki oleh guru kesenian. Dalam memecahkan
masalah ini, barangkali lebih bijaksana tanpa
menudingkan pihak mana yang harus bertanggung
jawab agar kendala-kendala yang ditemukan dalam
pengajaran kesenian dapat teratasi.

Sehubungan dengan permasalahan motivasi
belajar, kiranya ada beberapa langkah yang bisa
ditempuh sehingga memberikan peluang kepada
siswa dan guru. Motivasi siswa adakalanya
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terpancing oleh ketivitas yang dilakukan oleh
gurunya. Kreativitas smrang guru ini sangat
diperlukan untuk memacu semangat siswa dalam
belajar. Gum yang kreatif juga akan mendidik
siswa-siswanya menjadi keatif. Siswa yang kreatif
akan mencoba membuat sesuatu yang terbaik, yang
dirasa bermanfaat dan berguna.

Termotivasinya siswa dalam belajar
merupakan tugas yang berat. Tidak semua guru bisa
melakukan, sebab untuk melakukannya terlebih
dahulu guru harus melakukarurya. Kalau guru tidak
mampu akan menjadi sulit untuk memotivasi siswa
dalam belajar, tentu saja siswa akan lebih malas
melakukan aktiviras dalam berkesenian apa lagi
memotivasinya sudah hilang-

Dalam rangka menumbuhkan motivasi
sisw4 dapat diadakan kegiatan seperti ekstra
kurikuler atau guru menugaskan kepada siswa
untuk mengumpulkan klipping yang berhubungan
dengan kesenian, dan klipping itu didiskusikan
dalam kelas sehin&ga mau tidak mau siswa harus
membaca kliping yang dibuatnya" siswa tersebut
akan ada kompetisi sesama rekannya. Melalui
seperti ini akan banyak manfaat serta motivasi yang
diharapkan akan tumbuh, karena persoalan kesenian
sudah mereka pahami sedikit demi sedikit.

Untuk merangsang motivasi siswa dengan
cara lain, seperti mengadakan lomba so/o soag,
lomba vokal group, lomba tari dan sebagainya.
Seringnya mereka terlibat dalam berbagai kegiatan
kesenian, a-kan semakin dekat dan akrab mereka
dengan bentuk-bentuk seni serta akan otomatis
menumbuhkaa rangsangan motivasi pada diri
mereka.

PENUTUP

Untuk keberlangsungan pembelajaran
kesenian yang dialggap paleing rclevan yang
mempraktiska-n pembelajaran kerienian tersebut.
Pembelajaran kesenian bukan suatu paksaan bagi
sisw4 tetapi cenderung mengaja.k siswa untuk
menggali potensi dan kompetensi siswa.
Relevansi sena aplikasiteori tersebut dalam kondisi

pendidikan kesenian dalam konteks dan tradisional,
keberhasilan pembelajar-an keseniaa harus
disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik
siswa. Siswa diberi kebebasan untukmenentukan
pilihan yang dianggap cocok dengan kondisi dan
komptensi masing-masing.

Pemahaman konsepkonsep pembelajaran
kesenian secara rinci melalui pengenalan konsep
unsur metode pengajaran- Dari konsep tersebul
merupakan langkah awal pembelajaran untuk
pengenalan dan p€mahaman dasar, menuju
penggalian kompstcnsi siswa ysng nantinya menuju
kepada apresiasi dan pengemabngan kompetensi
siswa.
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Kualitas Kemampuan PIahasiswa Jurusan Seni Rupa
dalam Praktik Lapangan Kependidikan (PLK)

Wisdiarman
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(,nat* A). Similat with the qualiry of the studenls'ability in in Pled.\ting the sfidt is ako calegotiz.d
very good, rtilh overage score 3,28 (no* A)-

Key wordt: quolily, teacher prolessionolism, student,line arls

PENDAHULUAN

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar

di sekolah guru bertanggung jawab terfiadap

keberhasilan siswa dalam belajar. Oleh sebab itu,
guru mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam

mengelola proses belajar mengajar' Untuk
melaksanakannya diperlukan keahlian khusus

sebagai guru. Pekerjaan ini tidak mungkin

dilakukan tanpa memiliki keahlian sebagai guru.

Tugas-tugas tersebut merupakafl tugas Pokok
profesi guru. Oleh karena itu, seorang guru ditunnrt

unluk memiliki komP€tensi yang diperlukan

sebagai pengelola proses belajar mengajar. Guru
yang kompeten akan lebih mampu menciptakan

lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih

mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar

siswa berada pada tingkat optimal (Usman, 1992).

Tugas Lembaga Pendidikan Tenaga

Kependidikan adalah menghasilkan tenaga

kependidikan (guru) yaog profesional. Univesitas
Negeri Padang salah satu lembaga pendidikan

tinggi penghasil tenaga kependidikan (guru) yalg
tclah b€rupaya ke arah itu. Hal ini terlihar dad salai

satu tujuannya, yakni menghasilkan lulusan yaag

beritmu dan mampu menerapkan hasil
pendidikanny4 sebagai tenaga kependidikan yang

mampu melaksanakan, mengembangkan tugas

kependidikan di linlkungan lembaga pendidikan

formal dan nonformal" (Buku Pedoman Akademik
UNP Tahun 2006).

. Untuk mencapai ojuan tersebut, mahasiswa
sebagai calon gum dibekali dengan teori'teori
kependidikan serta ilmu pengetahuan bidang studi
sesuai dengan masing-masing jurusan. Di samping
itq mahasiswa juga dibekali dengan latihan
keterampilan mengajar (Pengajaran Milao),
kemudian dilanjutkan dengan kegiatzn khusus yaitu
Praktik Lapangan Kepordidikan (PLK).

PLK ini merupakan komponen kegiaran
kurikulum Universitas Negeri Padang (JNP) yang
mendapat penanganan yang sungguh'sungguh,
sebab PLK ini merupakan muara dari saiap
komponen kurikuler, sehingga menampakkan
wajah kependidikan. Program ini menrpakan mata
kuliah yang wajib dilaksanakan oleh mahasiswa
jalur kependidikan sebelum menyelesaikan program

studinya-
PLK ini ditujukan untuk membentuk pribadi

calon guru yang diharapkan mampu menerapkan
berbagai pengaahuan, sikap dan ketordmpilan
dalam melaksanakan pendidikan prajabatan

keguruan. Program ini dirancang untuk melalih
mahasisrva menguasai kemampuan keguruan yang
utuh dan terintegrasi, sehingga setelah
menyetesaikan pendidikannya mereka siap menjadi
calon guru yang profesional (Petunjuk Pelaksanaan

Program Pengalarnan l-apfigan KePendidikar
Mahasiswq 2006).

l4istratnan alahi f,osell qafurbas @alasa Stttra d-an Seni ($IBSS) Uh<P aalang
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Illenurut Sardiman (2004) sesuai dengan

tugas keprofesionalan guru. maka secara garis besar

pemyaratan yang harus dimilikinya dapat

diklasifikasikan dalam spektrum yang luas. yakni:

l) memiliki kemampuan prolesional, 2) memiliki
kapasitas intelektual dan 3) memiliki sifat edukasi

sosial. Kemampuan-kemampuan tersebut lazim

disebut dengan kompetensi keguruan. Samana

( 1994) membagi kompetensi keguruan tercebut

menjadi tiga kelompok, yakni: kompetensi pribadi'
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional'

Ketiga kemampuan itu diharapkan telah dimiliki
oleh setiap guru, sehingga mampu memenuhi

fungsinya sebagai pendidik bangsa, guru di sekolah

dan pemimpin di masYarakat.

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan,

bahwa untuk menjadi seorang guru yang

profesional, tidak saja harus memiliki kemampuan

profesional pembelajaran saj4 tetapi juga harus

memiliki kemampuan kepribadian dan

kemasyarakatan. Dengan demikian dapat dilihat

betapa unik dan kompleksnya tugas dan tanggung
jawab guru. Oleh sebab itu, diperlukan kedewasaan

dan kematangan diri guru itu sendiri-

Sudjana (1991) membagi kompetensi guru

mer,jadi tiga bidang, yakni: bidang kognitif, bidang

sikap dan Uia*g perilaku- Kompetensi-kom,petensi

ini iebih difokuskan pada kompetensi profesional

seorang guru 
'dalam 

pelaksanaan proses belajar

mengajar.
Kompetensi bidang kognitif artinya

kemampuan pengetahuan atau intelektual yang

sehubungan dengan pelaksanaan proses belajar

mengaj ar (pembel aj aran). Kom petensi bidang si kap

aninya kesiapan dan kesediaan guru terhadap

berbagai hal yang berkenaan dengan tugas dan

profeslnya. Kompetensi bidang perilaku artinya

i"rn".jr- guru dalam berbagai keterampilan/
prilaku, seperti keterampilan mengajar,

membimbing, menggunakan alat bantu dan

sebagainya. Perbedaan dengan kompetensi bidang

kognitif terletak dalam sifatnya-
Ketiga kompetensi di atas dijabarkan secara

rinci yang dikenat dengan kemampuan dasar yang

harus dimiliki oleh guru. Hamalik (2003)

mengemukakan kemampuan dasar tersebut berikut

ini.
a. Kemampuan menguasai bahan.

b. Kemampuan mengelola kelas.

c. Kemampuan mengelola kelas dengan

pengalaman belajar.

Ｉ
Ｉ
Ｉ
Ｉ
Ｉ
Ｉ
Ｉ
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１
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d. Kemampuan nrryunakan media/ sumber
dengu pengalann belajar.

e. Kemampuan nrelguasai landasan-landasan
kependidikan dagn pengalaman belajar.

f Kemampuan ryelola interaksi belajar
mengajar dengan pagalaman belajar.

g. Kemampuan racdai pr€stasi siswa dengan
pengalaman belaj!.

h. Kemampuan nqcnal fungsi dan program
pelayanan bimbiqm dan penyuluhan dengan
pengalaman bclajr-

i. Kemarnpuan nqraal dan menyelenggarakan
administrasi s&h dengan pengalaman
belajar.

Dari penjelasr di alas, terlihat betapa
banyatrya kernampnlau kompae$i yang harus
dimiliki oleh s€orq guu. ltulah sebabnya
pekerjaan guru tirE bisa digantiksn oleh
sembarang oran& t ry merniliki kepmfesionalan
(keahlian) sebagai guu (t;sman, I 92)-

Idealnya sernrl temampuar tersebut harus
dituntut dari seorang gun! namun yang penting
Cahulu ditentuka-.I rrr diprioritaskan adalah
kemampuan-kemampn yang tidak boleh tidak
harus dimiliki .olei saiap guru mata pelajaran
manapun. Kemamp.E ini disebut dengan
kemampuan sensial kareic essentials). Geneic
artinya kemampua& scdsngkan essentials zrtinya
penting (Joni, 1984).

Menunrt Sudja (1991) kanampuan yang
esensial yang dihnta b€i seorang guru dapat
diguguskan ke dalaar impar kemampuan, yakni:
( I ) merencanalcn pqajaran, (2) melaksanakan
dan memimpin (3) menilai kemajuan
pengajam& dan (4) rmguas8i bahan pelajaran.

Kemampuan-kernamp tersebut banyak
hubungannya dengan sha meningkatkan proses

dan hasil bclajar.
Berdasarkan Ah Penilaian Kemampuan

Guru (A.PKG) yang dilcnbangkan oleh P3G, maka
kemampuan yang escsirl yang harus dimiliki guru
meliputi: rcncana peog+ran, pmsedur pengjaran
dan hubungan antr pribadi (Joni, 1984).
Kemudian berdasar*a APKG yang dikembangkan
oleh UPPL uNP, led4at hanya dua kemampuan
pokok saja, ya&ni pen*apan mengajar dan pra-lctik

mergajar (Buku Podaian UPPL UNP, 2006).
Masing-masing dari tarampuan pokok ters€but
terdiri dari beberapr indikalor yang harus

dilaksanakan olefi mahasiswa dalam praktik
lapangan kependidikan.

Jadi, yang dituntut ddam pratlik lapangan
kependidikan tidat hanya kemampuannya dalam
merencanakan pernbelajaran saj4 t*api juga
kemampuan dalam melaksana&an pembelajaran.
Semua kemampuan yang csensial tersebut di atas
hendaknya dimiliki dan diterapkan oleh mahasiswa
calon gunl agar kelak bisa menjadi guru yang
prof€sional .

METODE PEN:ELITIAN-

Populasi penelitian ada.lah mahasiswa
jurusan Seni'Rupa FBSS Universitas Negeri Padang
yang mengikuti prattik lapangan kependidikan
pa& semestcr Juli-Descmbcr 2006. Berdasarkan
data yang diperoleh dad t PPL UNP, mahasiswa
Seni Rupa yang mengikuti PPLK pada semester
tersebut berjurnlah -25 orang yang t€rsebar di
berbagai sekolah lacihan- Karena jumlah populasi
sedikit mak -lunrh populasi dijadikan subjek
penelitian (penelitia.o populasi).

Variabel lzng diamati pada penelitian ini
adalah kemampuan mahasiswa dalam menlrusun
rencana dan melalsanakan pernbetajaran. Jenis dala
penelitian ini adalah dara sekunder dan sumber
datanya adala.h Kantor UPP!- UNP Padang.

Dala dikumpulkan dengan teknik analisis
dokumentasi, b€rupa buku nilai yang telah
diberikan oleh guru pamong. Alat yang digunakan
untuk mengumpulkan data adalah lembaran atau
format yang meagacu kepada nlat Penilaiaa

-Kemampuan curu (APKG) yarrg dikeluarkan oleh
IIPPL uNP. Format ini berisi kemampuan-
kemampuan yarC esensial. Masing-masing
kemampuan tersebrr terdiri dari beberapa indikafor.
Masing-masing keaumpuan dan indikator-
indikatomya dike{ompokkan menjadi 5 kelompok
kategori nilai yaitu: A=angat baik (3,24 - 4,00), B
baik (2,64 - 32i), C cl.tlrl.rq. (2,24 - 2,63), D
:kurang {1,64 - 223) dan E= kurang sekali/gagal
(<1,64). Cara p€ngelompokan ini bcrpedoman
kepada sistem peailaian yang diterapkan LIPPL
UNP, seperti yang t€rcantum dalam Buku Penilaian
UPPL UNP tahun 2006- Dengan c-ara
pengelompokan ini maka dapat diketahui kategori
kualitas kemampuan secara keselun:han dan
kualias setiap indikaromya Teknik analisis dara
yang digunakan dala.rn penelitian ini adalah teknik
deslciptif berupa p<rsenrase dan rala-rata-
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HASIL PENELITIAIY

Data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah kualitas kernampuan mahasiswa jurusan

Seni Rupa dalam praktik lapangan kependidikan,
meliputi: (l) kemampuan dalam merencanaka& dan
(2) kemampuan dalam mel aksanakan pembelaj aran.

Setelah data diperoleh, kemudian diolah sesuai

dengan telmik analisis data yang telah dikemukakan
pada bagian terdahultq maka hasil penelitian dapat

diurai kan sebagai berikut.

Kemampuan Mahasiswa dalam Mercncenakan
Pembelajaran

Kemampuan mahasiswa dalam merencana-

kan pembelajaran diketahui berdasarkan 13

indikator. Dari indikaror-indikator tersebut, temyata
hanya 4 indikator yang mendapat nilai rata-rata
antara 2,64 sampai 323 (nilai B) atau termasuk
kategori bailq sedangkan indikator lainnya berada
pada interval nilai anwa 3,24 sampai 4,00 atau
kategori A (sangat baik). Kemudian dari hasil
perhitungan nilai rata-rata dari semua indikator
tersebut diperoleh angka 3,42. Angka ini
mengandung arti bahwa kemampuan mahasiswa

dalam merencanakan pembelajaran dikategorikan
sangat baik.

Nilai dsri masing-masing indikator
perencanaan pcrnbelajaran, sama dengan nilai
secara keseluruhan dari kemampuan mahasiswa
dalam merencanakan pembelajararq yakni sebanyak

84o/o mendapat nilai A dan selebihnya (167o)

mendapat nilai B, sedang untuk nilai C, D dan E
tidak ditemukan" Dari hasil penghitungan nilai rara-

ratanya, ditemukan 3,44 (A). Nilai ini juga
dikategorikan sangat baik.

Berdasarkan nilai rata-rata baik indikator
maupun keseluruhan kernampuan merencanakan
p€mbelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan mahasiswa Seni Rupa dalam
merencanakan pembelajaran dikategorikan sangat

baik.

Kemampuan Mahasiswa delem Melaksanakan
Pembelajaran

Kemampuan mahasiswa dalam melaksana-

kan pembelafaran diketahui berdasarkan 20

indikaor. Dad semua indikator yang telah
dideskripsikan, ternyata 5 indikator yang mendapat

nilai rata-rata dalarn interval 2,64 sampai 3,23 atau

kategori B. Nilai rata-rata dari semua indikaror
tersebut sebesar 3,33.'Nilai rata-rata ini tidak
berbeda atau sejalan dengan nilai rara-rata secara

keseluruhan dari kemampuan mahasiswa dalam
melaksanakan pembelajaran, yakni 3,28. Angka
berada dalam interval nilai 3,24 sampai 4,00 yang
berarti kemampuan mahasiswa dalam hal ini
dikategorikan sangat baik. Hal ini tergambar pula
dalam persentase perolehan nilai secara
keseluruharL maka sebanyak 76Yo mendapat nilai A
dan selebihnya Qa%) mendapat nilai B, sedang
untuk nilai C,D dan E tidak ditemukan.

Berdasarkan nilai rata-rata baik indikator
(3,33) maupun keseluruhan kemampuan
melaksanakan pembelajaran (328) dapat
disimpulkan bahwa kemampuan mahasiswa Seni

Rupa dalam melaksanakan pembelajaran
dikategorikan sangat baik.

PEMBAHASANT

Kernempuen Mahasiswa dalam Merencanakan
Pembelejann

Temuan penelitian menunjukkan, bahwa
84% mahasiswa seni rupa yang mengikuti PPLK
mendapat nilai A dalam merencanakan
pembelqiaran dan selebihnya l6Yo mendapat nilai B
dengan nilai rata-ratanya sebesar 3,44. Angka ini
berada dalam inrcrval filai 3,24 sampai 4,00 yang

berarti sangat baik (nilai A). Begitu juga bila dilihat
dari masing-masing indikator perencanium
pembelajaran, hanya 4 indikator dari 13 indikator
yang mendapat nilai rara-rata yang berada dalam
interval ntl?i 2,64 sampai 323 (nilai B) arau

termasuk kaegori baik. Indikator lainnya berada
pada nilai rata-rata afiara 324 sampai 4,00 (nilai
A) atau kategori sangat baik

Data tcrsebut menunjukkan, bahwa kualitas
kemampuan mahasiswa seni rupa dalam
merencanakan pembelajaran pada PPLK
dikategorikan sangat baik.

Baiknya kemampuan mahasiswa Seni Rupa
dalam merencanakan pembelajaran pi& saat

praktik mengajar atau PPLK disebabkan
kernarr,puan dasar dalam merencanakan
pembelajaran telah dimiliki mahasiswa. Sebelum
mengikuti praktik mengajar di sekolah latihan,
mahasiswa telah dib€kali dengan materi
pengetahuan dan keterampilan merencanakan
pembelajaran dan semua materi yang
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menunjangnya. Apalagi kemampuan merencanakan

pembelajaran ini diterapkan secara tertulis dan

dengan format-format yang sudah slandar, mata
mahasiswa calon guru mudah dalam

menerapkamya. Di samping ih! dalam

perumusannya mahasiswa selalu bertonsultasi, baik

dengan guru pamong maupun dosen pembimbing.

Dari temuan ini, kita dapat berbangga

karcna kualitas kemamptran mahasiswa dalam

merencanakan pernbelajaran dikalegorikan sangat

baik. Hal ini merupakan langkah yang baik dalam

meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran.

Pembelajaran akan b€rhasil dengan baik bila guru

dapat merencanakannya terlebih dahulu.

Kemempuan Mahrsiswa delrm Meleksroekrn
Pcmbclajaren

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 76%

mahasiswa mendapat nilai A dalam melaksanakan

pembelajaran dan 24/o mendapat nilai B,

sedangkan nilai lainnya tidak ditemukan. Kemudian

dari nilai rala-ralanya juga kelihatan tinggi' yalod

sebesar 3,2E dau dalam kategori nilai A. Bcgiiu
juga kalau dilihal nilai mahasiswa dari setiap

indikator, temyata juga didominasi oleh nilai A
hanya 5 indikator dari 20 indikator yang mendapat

nilai B atau terma3uk kategori baik.
Data tersebut menunjukkan bahwa secara

rata-rata kualitas kemampuan mahasiswa Seni Rupa

dalam melaksanakan pcmbelajaran pada saat

praktik lapangan kependidikan berada dalam

kategori A atau dikategorikan sangat baik. Nilai ini

kalau disejajarkan dengan sistem penilaian prestasi

belajar mahasiswa yang dimuar dalam Buku

Pedoman Akademik UNP Tahun 2006 menrpakan

nilai maksimal bagi mahasiswa
Baiknya kualitas kemampuan mahasiswa

dalam melaksanakan pembelajaran diduga karena

mahasiswa dapat merencanakan pembelajaran

dengan baik. Pembelajaran akan berhasil dengan

baik bila gwu daPal merencanakaanya terlebih

dahulq sebab perencanaan adalah suatu pros€s dan

cara berfikir yatg dapal mernbantu menciptakan

hasil yang diharapkan @ly dalam Gafur, l9t2). Di

samping itu, sebetum mahasiswa terjun kc sekolah

lalihan, mereka telah dilatih dengan berbagai

keterampilan dasar mengajar pada mara kuliah

pembelajaran mikro. Pada pembelajaran mikro ini

mahasiswa telah dipeniapkan dengan kemampuan-

kemampuan yang sangar diperlukan di s€kolah atau

pada sa^ mereka mengikuti praktik mengajar di
sekolah latihan (Wisdiaman, 1994)).

Faktor lain yang mungkin menyebabkan
baiknya kualitas kemampuan mahasiwa dalam
melakanakan pembelajaran adalah karena

mahasiswa diberi kesempatan terlcbih dahulu unnk
melakukan observasi sebelum mereka disuruh
mengajar. Dengan demikian, mereka dapat melihat
cara-cara atau stralegi-st'alegi mengajar yang

dilakukan guru pamong sehingga mahasiswa sudah

punya pedoman untuk itu.
Namun demikian, kalau dilihat nilai yang

didapatkan oleh mahasisw4 baik merencanakan

maupun mela*sanakan pembelajaran, memang

sudah dapat dikategorikan sangat baih tetapi
perolehan nilainya masih berada dalarn batas bawah

interval nilai A. Hal ini wajar dan dapat dimaklumi
karena mereka baru berpengalaman dalam

mengajar.
Dari temuan ini seharusnya kita bangg4

bahwa mahasiswa telah bedrasil dalam

melaksanakan praktik pengalaman lapangan

kependidikan di sekolah-sekolah- Dengan kata lain,
mahasiswa sebagai calon gunr sudah memiliki
kemampuan untuk mengajar, tetapi temuan ini
sangat bertolak belakang deng'an hal yang

dikemukaftan oleh beberapa guru pamong

mahasiswa di sekolah latihan, bahwa sebagian

besar mahasiswa mengalami kesulitan dalam

melakukan praktik mengajar. Sekarang timbul
p€rranyaan apakah gum pamong sudah objektif
dalam memberikan nilai, atau dengan kata lain

apakah nilai yang diberikan sudah sesuai dengan

keadaan yang seb€namya-

SIMPULAN

Berdasarkan analisis daia dan pembahasan

yang telah dilakukan, maka dapar ditarik
kesimpulan sebagai berikut.
l. Kualitss kemampuan mahasiswa Seni Rupa

merencanakan pembelajaran pada PPLK
dikarcgorikan sangat baik dengan nilai rata-

ftt^ 3,44 (A). Selanjuhya dari 13 indikaror'
yang ad4 hanya 4 indikator yang mendapat

nilai B atau termasuk kategori baik sedangkan
yang tainnya mendapat nilai A atau termasuk
kategori sargat baik.

2. Kualitas kemampuqn mahasiswa Seni Rupa

melaksanakan pembelajaran pada PPLK juga
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dikalegorikan ssngat bailq dengan nilai rata-

rata 32t (A). Selanjumya dari 20 indikator

yug ada hanya 5 indikaror yang mendapat

nilai B atau termasuk kategori baik sedangkan

yang lainnya mendapat nilai A atau termasuk

katcgori sangar baik.

SARA}I

Berdasa*an kesimpulan hasil penelitian,

maka disarankan hal-hal sebagai berikut'

l. Mahasiswa calon guru agar lebih

meningkatkan lagi kuaiitas kemampuannya

baik merencanakan pembelajaran maupun

melalGanakan Pembelsjaran, alau sekurang-

kurangnya dapat mernpertahankan kualitas

yang, telah dimiliki sekaran&

Z. 
'Ii4ahasiswa 

yang melaksanakan PLK di sekolatt

agar sering beikonsultasi baik dengan guru

purnong ."up* dengan dosen pembimbing

iupaya kualitas kemampuannya dalam PLK

memiliki kuatitas Yang baik -

3. Mahasiswa yang akan mengambil mata kuliah

PLK sgar tebih mempersiapkan diri dengan

pengetahuan dan keterarapilan yang

aiUut tt- pada saat praktik mengajar

nantinya.
4. Bagj dosen pembina mata kuliah pembelajamn

miloo agar banyak lagi memberikan latihan-

latihan yang relevan dengan Pelaksaman di

sekolah latihan.
5. Perlu dilahkan penelitian lanjutan yang

relevan, sehingga berbagai masalah dalam

pelaksaanaan PLK di sekolah latihan dapat

iit"afrri sebagai upaya meningkatkan

kemampuan mahasiswa dalam PLK.
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